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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan dari penelitian yang dilakukan: 

1. Dalam penelitian ini, diperoleh berat jenis kolom rata-rata untuk benda uji tipe 

34 (tenon dengan panjang 3 cm dan tinggi 4 cm) sebesar 0.86, benda uji tipe 35 

(tenon dengan panjang 3 cm dan tinggi 5 cm) sebesar 0.88, benda uji tipe 36 

(tenon dengan panjang 3 cm dan tinggi 6 cm) sebesar 0.86, benda uji tipe 45 

(tenon dengan panjang 4 cm dan tinggi 5 cm) sebesar 0.82, benda uji tipe 46 

(tenon dengan panjang 4 cm dan tinggi 6 cm) sebesar 0.79, benda uji tipe 55 

(tenon dengan panjang 5 cm dan tinggi 5 cm) sebesar 0.88, dan benda uji tipe 

56 (tenon dengan panjang 6 cm dan tinggi 6 cm) sebesar 0.81. 

2. Dalam penelitian ini, diperoleh berat jenis balok rata-rata untuk benda uji tipe 

34 sebesar 0.62, benda uji tipe 35 sebesar 0.62, benda uji tipe 36 sebesar 0.56, 

benda uji tipe 45 sebesar 0.60, benda uji tipe 46 sebesar 0.64, benda uji tipe 55 

sebesar 0.44, dan benda uji tipe 56 sebesar 0.47. 

3. Berdasarkan uji destruktif, diperoleh momen kapasitas rata-rata untuk benda uji 

tipe 34 sebesar 170.86 Nm, benda uji tipe 35 sebesar 197.37 Nm, benda uji tipe 

36 sebesar 175.51 Nm, benda uji tipe 45 sebesar 290.20 Nm, benda uji tipe 46 

sebesar 190.77 Nm, benda uji tipe 55 sebesar 228.95 Nm, dan benda uji tipe 56 

sebesar 211.25 Nm. 

4. Berdasarkan analisis hasil batas leleh, diperoleh momen kapasitas batas leleh 

rata-rata untuk benda uji tipe 34 sebesar 152.91 Nm, benda uji tipe 35 sebesar 

171.51 Nm, benda uji tipe 36 sebesar 151.61 Nm, benda uji tipe 45 sebesar 

261.09 Nm, benda uji tipe 46 sebesar 178.77 Nm, benda uji tipe 55 sebesar 

197.47 Nm, dan benda uji tipe 56 sebesar 188.33 Nm. 

5. Berdasarkan analisis hasil yang diperoleh dari analisis momen kapasitas, 

dimensi tenon yang optimum untuk desain kekuatan sambungan ultimit dalam 



5-2 

 

 

 

penelitian ini adalah tenon yang berukuran panjang 40 mm dan tinggi 50 mm 

dengan momen kapasitas desain ultimit sebesar 290.20 Nm. 

6. Berdasarkan analisis hasil yang diperoleh dari analisis batas leleh, dimensi 

tenon yang optimum untuk momen kapasitas desain elastis dalam penelitian ini 

adalah tenon yang berukuran panjang 40 mm dan tinggi 50 mm dengan momen 

kapasitas leleh sebesar 261.09 Nm. 

7. Pola Kegagalan dalam penelitian ini memiliki pola yang sama disetiap tipe 

benda uji. Pola kegagalan benda uji dimulai dengan kegagalan menahan gaya 

geser dan momen pada alat perekat, kemudian balok berotasi sebagai 

pergerakan benda kaku, dan yang terakhir saat ujung balok menyentuh kolom 

terjadi tekan tegak lurus serat pada tenon benda uji. 

8. Benda uji yang awalnya dimodelkan sebagai tumpuan jepit ternyata tidak 

mampu menahan rotasi, sehingga tumpuan pada benda uji lebih cocok 

dikelompokkan sebagai tumpuan sendi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, Berikut ini adalah saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Gunakan alat perekat jenis lain yang membutuhkan waktu pengeringan yang 

lebih cepat. 

2. Gunakan dimensi tenon yang lebih lebar untuk mendapat kekuatan yang lebih 

besar. 
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